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Abstrak 

Self-esteem merupakan sikap penerimaan atau penolakan mengenai rasa kelberhargaan diri sejauh mana remaja 

percaya bahwa dirinya mampu, penting, dan berharga. Adanya kecenderungan self-esteem yang rendah pada 

remaja dikarenakan mereka mengevaluasi rasa keberhargaan diri berdasarkan penilaian mengenai penampilan 

tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara body image dengan self-esteem pada remaja 

yang menekuni aktivitas kebugaran di Kabupaten Wonosobo. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan 

positif antara body image dengan self-esteem pada remaja yang menekuni aktivitas kebugaran di Kabupaten 

Wonosobo. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan dengan sampel 124 remaja berusia 

18-22 tahun yang sudah menekuni aktivitas kebugaran minimal 2 bulan. Pengumpulan data menggunakan dua 

buah skala psikologi, yaitu skala body image dengan 33 aitem valid (α=0,910) dan self-esteem dengan 27 aitem 

valid (α=0,885). Teknik sampling menggunakan convenience sampling. Hasil penelitian menggunakan analisis 

Spearman's Rho menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang tidak signifikan antara body image dengan 

self-esteem pada remaja yang menekuni aktivitas kebugaran di Kabupaten Wonosobo (rs=0,107, p=0,237). 
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Abstract 

Self-esteem is an attitude of acceptance or rejection regarding the sense of self-worth to the extent that adolescents 

believe that they are capable, important, and valuable. There is a tendency for low self-esteem in adolescents 

because they evaluate their sense of self-worth based on judgments about body appearance. This study aims to 

determine the relationship between body image and self-esteem in adolescents who pursue fitness activities in 

Wonosobo Regency. The hypothesis of this study is that there is a positive relationship between body image and 

self-esteem in adolescents who pursue fitness activities in Wonosobo Regency. This study is a correlational 

quantitative study with a sample of 124 adolescents aged 18-22 years who have been pursuing fitness activities 

for at least 2 months. Data collection used two psychological scales, namely the body image scale with 33 valid 

items (α = 0.910) and self-esteem with 27 valid items (α = 0.885) The sampling technique used convenience 

sampling. The results of the study using Spearman's Rho analysis showed that there was an insignificant positive 

relationship between body image and self-esteem in adolescents who pursue fitness activities in Wonosobo 

Regency (rs=0.107, p=0.237).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa 

yang dimulai ketika individu berusia sekitar 10 sampai 13 tahun dan akan berakhir ketika 

individu menginjak usia sekitar 18 sampai 22 tahun. Pada tahap ini, individu mengalami 

perkembangan fisik, kognitif, dan sosio-emosional (Santrock, 2007). Dalam 

perkembangannya, individu remaja seringpula mengalami permasalahan terkait self-esteem 

yang dimilikinya. Adanya permasalahan self- esteem rendah seringkali muncul akibat adanya 

perundungan. Morrison (2015) menyampaikan bahwa perundungan berkaitan erat dengan 

kegiatan mengejek dan menghina penampilan fisik. Duncan (1999) menjelaskan bahwa 

individu yang punya pengalaman menjadi korban perundungan mempunyai self-esteem dan 

self-worth yang lebih rendah. 

Adanya kelbultulhan dasar akan sellf-elstelelm tellah melndorong individu l ulntu lk mellakulkan 

belrbagai ulpaya gulna melmelnulhinya. Banyak cara yang dapat dilaku lkan olelh relmaja dalam 

ulsaha melndapatkan pelnghargaan atas dirinya. Indraswari (2012) me lngulngkapkan adanya 

telknik relstrulktulrisasi kognitif, visulalisasi, dan me lmpelrbaiki pelnampilan diri yang te lrbulkti 

dapat melningkatkan sellf-elstelelm. Hsul & Chanthaprathe lelp (2018) melngatakan bahwa orang 

yang belrpelnampilan melnarik selcara fisik lelbih diinginkan se lcara sosial daripada orang yang 

belrpelnampilan  
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kulrang melnarik. Baron dan Byrnel (2003) melnjellaskan bahwa daya tarik fisik adalah aspe lk-

aspelk pelnampilan selselorang yang dianggap melnarik ataul tidak olelh orang lain selcara visu lal. 

Relmaja dihadapkan delngan belrbagai macam pilihan cara dalam u lsahanya melmpelrbaiki 

pelnampilan, salah satu lnya adalah me lnelkulni latihan fitnelss di pulsat kelbulgaran. Amelrican 

Collelgel of Sports Meldicinel (ACSM) melndelfinisikan fitnelss selbagai kelmampu lan tulbulh dalam 

melnyelsulaikan diri dan belrfulngsi selcara elfelktif dalam kelgiatan selhari-hari, mellalu li latihan fisik 

yang telratu lr dan konsisteln (Amelrican Collelgel of Sports Me ldicinel, 2018). Lalanne l (1984) 

melnjellaskan bahwa fitnelss melrulpakan kondisi individu l  dalam keladaan optimal baik itul dari 

kelselhatan fisik dan melntal yang dipe lrolelh mellaluli latihan fisik telratulr, nultrisi selimbang, dan 

gaya hidu lp selhat. Seldangkan Schwarzelnelggelr (1999) melnyatakan bahwa fitne lss adalah 

kelselimbangan yang selmpu lrna antara tu lbulh, pikiran, dan jiwa. 

Adanya kebutuhan akan self-esteem membuat remaja mengikuti latihan fitness agar 

penampilan yang dimiliki menjadi lebih baik dan dapat merasa lebih berharga. Felrnándelz-

Bulstos, dkk (2019) melnyatakan bahwa aktivitas fisik yang dilaku lkan individu l dapat melmbantu l 

melningkatkan kelseljahtelraan psikologis pada relmaja mellaluli pelningkatan pelrselpsi fisik dan 

kelpulasan tu lbulh. Hal inilah yang me lningkatkan motivasi individul ulntulk melmpelrindah 

tulbulhnya delngan mellakulkan olahraga fitnelss. Gulindon (2010) menjellaskan bahwa pelnampilan 

diri sangat belrpelngarulh pada sellf-elstelelm individu l. Al-Mighwar (2006) belrpelndapat bahwa 

banyak relmaja yang me lrasa tidak pu las delngan belbelrapa bagian tu lbulh melrelka dan 

keltidakmampulan ulntulk me lngatasi keltidakpulasan ini me lrulpakan salah satu l faktor yang 

melnyelbabkan relndahnya self-esteem pada relmaja, kelsadaran bahwa daya tarik fisik 

melmainkan pelran pelnting dalam intelraksi sosial julga melnjadi masalah telrselndiri bagi relmaja. 

Coopersmith (1967) menyatakan bahwa self-esteem merupakan sikap penerimaan atau 

penolakan yang dilakukan individu dalam mengevaluasi dirinya sendiri. Rosenberg (dalam 
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Mruk, 2006) juga menyatakan bahwa self-esteem merupakan sikap yang mendasari munculnya 

persepsi terhadap perasaan individu mengenai rasa berharga (worth) atau nilai (value) sebagai 

manusia. Vaughan dan Hogg (dalam Sarwono & Meinarno, 2015) berpendapat bahwa self-

esteem membuat seseorang merasa nyaman dengan dirinya sendiri dan self-esteem yang tinggi 

membantu mereka dalam mengatasi kecemasan, kesepian dan penolakan sosial. Balgiu (2017) 

mengungkapkan bahwa self-esteem dan keseimbangan emosional mendukung ketahanan 

individu, sedangkan orang-orang dengan keadaan emosi negatif dan perasaan cemas dan 

bersalah akan menghadapi situasi stres yang sulit. Nguyen dkk. (2019) menjelaskan bahwa 

terdapat hubungan antara self-esteem dengan kecemasan, depresi, dan stres akademik dimana 

hal tersebut secara signifikan mempengaruhi kualitas hidup remaja. 

Robins dkk. (dalam Santrock, 2012) me lnyatakan bahwa sellf- elstelelm yang dimiliki 

individul dikatelgorikan tinggi keltika masih kanak-kanak, namu ln celndelrulng akan me lnulruln 

selcara drastis keltika me lrelka melmasulki ulsia relmaja. Santrock (2012) me lnjellaskan bahwa 

pelnulrulnan sellf-elstelelm pada relmaja wanita lelbih belsar dibandingkan delngan pria, hal ini 

dikarelnakan adanya masa pu lbelrtas yang melngakibatkan relmaja melmandang tulbulhnya selcara 

nelgatif. Phillips (dalam Santrock, 2003) melnyatakan bahwa ke ltika pulbelrtas, relmaja laki-laki 

melnjadi lelbih pulas seliring delngan melningkatnya massa otot. Laki-laki yang melmpulnyai bahul 

bidang, belrotot, dan proporsi tu lbulhnya baguls melrulpakan kritelria orang yang ke lmulngkinan 

belsar melndapat pelrseltu ljulan sosial selhingga self-esteem akan celndelrulng positif (Bulrn, 

1993). Heatherton dan Wyland (2004) menyatakan bahwa self-esteem dapat meningkatkan 

kesejahteraan psikologis karena individu dengan self-esteem yang tinggi menunjukan adanya 

penerimaan diri, secara positif, rasa percaya diri yang tinggi, perasaan berguna dan memiliki 

keyakinan akan kemampuan yang dimiliki sehingga individu akan hidup bahagia dan 

produktif, sedangkan individu dengan self-esteem yang rendah memiliki pandangan yang 

negatif terhadap diri sendiri dan lingkungannya. Alwisol (2010) mengungkapkan bahwa self-
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esteem yang rendah pada anak cenderung dapat menunjukkan perasaan dan sikap frustrasi 

karena kebutuhan akan self-esteem tidak dapat terpenuhi dengan baik. Sedangkan menurut 

Feist & Feist (2010) rendahnya self-esteem dapat berakibat pada munculnya keraguan diri, 

tidak menghargai diri, dan kurangnya rasa percaya diri. Santrock (2007) mengungkapkan 

bahwa remaja yang memilki self-esteem rendah akan berpotensi memunculkan masalah-

masalah seperti bunuh diri, gangguan makan, depresi, penyesuaian diri, kenakalan remaja, 

rendahnya empati, dan sensitif terhadap penolakan dari lingkungan sekitar serta berkaitan 

dengan pikiran-pikiran negatif remaja. 

. 

Berdasarkan angket yang te llah diselbarkan kelpada 14 relmaja di pu lsat kelbulgaran 

Kabulpateln Wonosobo yaitu l Selrayul Fitnelss hasilnya me lnulnjulkan adanya kelcelndelrulngan sellf-

elstelelm yang relndah pada relmaja. Hal telrselbult dibu lktikan delngan keljadian-keljadian selbagai 

belrikult: 

a. 5 dari 14 relmaja melngalami mindelr delngan belntulk dan kondisi badannya     

b. 8 dari 14 relmaja melrasa tidak pulas delngan kondisi dan belntulk tulbulhnya        

c. 6 dari 14 relmaja melrasa ingin dipelrhatikan olelh lingkulngan sosialnya.        

d. 9 dari 14 relmaja melrasa kelselpian.    

e. 4 dari 14 relmaja su lsah belrgaull delngan lingku lngan sosialnya. 

f. 8 dari 14 relmaja melrasa tidak melmiliki daya tarik fisik 

g. 4 dari 14 relmaja melrasa tidak pelrcaya diri delngan kondisi dan belntulk tu lbulhnya 

h. 3 dari 14 relmaja melrasa tidak pelrcaya diri keltika belrgaull delngan orang lain 

i. 8 dari 14 relmaja melrasakan kelcelmasan 

j. 6 dari 14 relmaja melrasa dirinya tidak belrharga 
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Hasil angkelt julga dipelrkulat keltika pelnelliti mellakulkan wawancara kelpada relmaja yang 

melnelkulni aktivitas kelbu lgaran di Selrayul Fitnelss Wonosobo, dimana wawancara yang 

dilakulkan pada 7 Marelt 2023, melrelka melrasa tidak bangga delngan diri selndiri, telrlelbih  keltika 

mellihat orang lain di gym, melrelka melrasa mindelr, melrasa kulrang nyaman delngan tu lbulh yang 

dimiliki dan melrasa tidak cu lkulp selhat dan kulat. Hal ini me lmbulat melrelka melrasa tidak yakin 

dalam melnjalani kelhidu lpan selhari-hari dan selringkali me lrasa relndah diri. Se ltellah latihan 

fitnelss, melrelka melrasa lelbih pelrcaya diri dalam melnjalani kelhidulpan selhari-hari dan lelbih baik 

dalam belrintelraksi delngan orang lain karelna melrasa lelbih positif telntang diri selndiri. 

Tinggi relndahnya self-esteem pada relmaja dipelngarulhi olelh belbelrapa faktor. 

Belrdasarkan pelnellitian dari Hayu lningtyas (2020), ditelmulkan hasil bahwa sellf-elstelelm 

dipelngarulhi olelh kelpelrcayaan diri. Hal te lrselbult melnulnjuklkan bahwa relmaja  delngan sellf-

elstelelm yang tinggi melmiliki ke lpelrcayaan diri yang tinggi pu lla, dan selbaliknya relmaja dengan 

sellf-elstelelm relndah melmiliki tingkat kelpelrcayaan diri yang relndah pulla. Rahmawati (2020) ju lga 

melnyatakan adanya hu lbu lngan kelpelrcayaan diri de lngan sellf-elstelelm pada selorang anak. 

Selselorang akan melmiliki rasa pe lrcaya diri yang tinggi jika yakin delngan kelmampulan yang 

dimiliki selrta melndapat pelnghargaan yang relalistis dari orang lain. 

Kelpelrcayaan diri yang dimiliki se lselorang ju lga tidak lu lpult dari faktor pelnampilan fisik 

yang dimiliki. Bagaimana re lmaja melnilai gambaran tu lbulh yang dimiliki sangat me lmpelngarulhi 

kelpelrcayaan diri. Hal ini selsulai delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh  Ifdil, Delnich, dan Ilyas 

(2017) yang melnulnjulkkan bahwa re lmaja pultri yang me lmiliki tingkat kelpelrcayaan diri yang 

tinggi didulkulng olelh body imagel positif, dan selbaliknya tingkat kelpelrcayaan diri re lndah 

diselbabkan karelna body imagel nelgatif. Hal selnada ju lga diu lngkapkan Abdillah dan Masyku lr 

(2021) dimana telrdapat hu lbulngan yang positif antara Body Image l delngan Kelpelrcayaan Diri 

pada Siswa Kellas XI SMAN 6 Kota Tangelrang Sellatan. Tingkat kelpelrcayaan diri yang dimiliki 
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para Siswa Kellas XI SMAN 6 Kota Tange lrang Sellatan dipelngarulhi olelh citra tu lbulh yang 

dimiliki. 

Cash (2012) melnjellaskan body imagel adalah pelrbeldaan antara u lkulran tu lbulh idelal 

delngan pelrselpsi individu l. Pelrselpsi telntang pelnampilan ini se lring mu lncull pada masa kanak-

kanak dan selmakin belrtambah pada masa relmaja (Papalia, 2008). Dibandingkan delngan relmaja 

awal, body imagel yang dimiliki pada relmaja akhir le lbih positif (Santrock, 2012). Santrock 

(2003) melnyatakan bahwa pada masa relmaja, individu l akan disibulkkan oleh bagaimana belntulk 

tulbulhnya dan celndelrulng akan me lngelmbangkan gambaran individu lal melngelnai body imagel 

yang dimiliki. Dalam me lncapai idelntitasnya, relmaja akhir yang melnelkulni aktivitas kelbulgaran 

akan melngalami pelrkelmbangan fisik, kognitif, dan sosioe lmosi dimana salah satu l aspelk dari 

pelmbelntulkan idelntitas telrselbult adalah body imagel. Gulindon (2010) belrpelndapat bahwa relmaja 

melnghabiskan banyak waktu l di delpan celrmin karelna pelrulbahan yang telrjadi, dan adanya 

pelrselpsi orang lain telrhadap belntulk tulbulh melmbulat melrelka melnginginkan belntu lk tulbulh idelal 

yang selsulai delngan elkspelktasi melrelka. Pelrkelmbangan telrselbult melngakibatkan relmaja selring 

mellakulkan pelnilaian telrhadap dirinya de lngan melmpelrhatikan pelnampilannya. Hal te lrselbult 

dilakulkan agar relmaja melrasa melndapat pelnghargaan atas dirinya (Lu lbis, 2016).  

Banyak selkali belnelfit yang didapatkan keltika selselorang mellakulkan latihan  fitnelss. 

Helnggaryadi (2008) melnyatakan bahwa sellain manfaat kelselhatan, latihan fitne ls dapat 

melngulbah self-esteem orang yang me lmiliki citra tu lbulh nelgatif, karelna citra tu lbulh dapat 

melnjadi lelbih positif seltellah latihan fitnelss, yang dapat melningkatkan self-esteem. Olelh karelna 

itul, banyak relmaja laki-laki melrasa telrdorong u lntulk melngikulti program-program yang 

ditawarkan ataul diajarkan di pu lsat kelbulgaran. Roselnbaulm dkk. (2014) melnyatakan bahwa 

aktivitas fisik dapat me lngulrangi geljala delprelsi pada orang delngan pelnyakit me lntal. Lalu l 

pelnellitian yang dilaku lkan ole lh Trinh dkk. (2018) ju lga melnulnjulkkan hasil bahwa relmaja yang 
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mellakulkan latihan fisik se lcara telratulr telrnyata melmiliki tingkat ke lpelrcayaan diri yang le lbih 

tinggi dibanding relmaja yang tidak mellakulkan latihan fisik.  

Body imagel melmiliki pelranan pelnting dalam prose ls pelrkelmbangan relmaja. Cash dan 

Prulzinsky (2002) melnyatakan bahwa body imagel positif dapat melmbantul individul dalam 

melmbanguln hulbulngan yang intim delngan orang lain dan melrasa pelrcaya diri selhingga individul 

akan melrasa nyaman dalam inte lraksi sosialnya. Cash dan Linda (2011) ju lga melnyatakan bahwa 

individul delngan body imagel positif celndelrulng melmiliki self-esteem yang tinggi, me lrasa lelbih 

optimis, belrat badan yang stabil, dan dapat me lnyaring elvalulasi-elvalulasi nelgatif telrhadap 

pelnampilan yang dimiliki. Seldangkan body imagel nelgatif yang dimiliki individu l celndelrulng 

melnyelbabkan kelcelmasan, delprelsi, dan belbelrapa  ada yang melngalami ganggulan makan (Cash 

& Prulzinsky, 2002). 

Roselnbelrg dan Ownels (dalam Gulindon, 2010) melngelmulkakan bahwa relmaja yang 

pulas dalam mellihat gambaran kondisi tu lbulh yang dimiliki melngindikasikan tingginya sellf-

elstelelm, dimana relmaja akan me lrasa pulas telrhadap dirinya, bangga akan dirinya se lndiri, 

melmiliki pelrasaan selnang, me llihat kritik selbagai su latul masulkan dan kontribu lsi bagi dirinya 

selrta melmiliki sikap positif dalam me lmandang kelhidulpan. Sellf-elstelelm yang tinggi 

melngindikasikan bahwa relmaja tellah mampul melnilai dirinya se lcara positif dan tinggi mampul 

melnelrima selgala kelkulrangan se lrta mampul melnghargai diri me lrelka apa adanya. Se lbaliknya 

relmaja yang melnilai tu lbu lhnya selcara nelgatif dan ku lrang melnghargai selrta me lnelrima dirinya 

selcara apa adanya me lnulnjulkan relndahnya sellf-elstelelm pada relmaja telrselbult, yang belrdampak 

pada mu lncullnya pelmikiran nelgatif melngelnai kondisi tulbulh dan pelnampilan fisiknya. Hal 

delmikian akan melnciptakan rasa tidak pe lrcaya diri akan kondisi dan pelnampilan tu lbulhnya dan 

melnyelbabkan body imagel nelgatif. Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Williams dkk. (dalam Cash 

& Smolak, 2011) telrhadap pelrelmpulan delngan body imagel positif, hasilnya melnu lnjulkan bahwa 
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selselorang delngan citra tu lbulh positif melmiliki rasa optimis yang tinggi, koping yang adaptif, 

dan sellf-elstelelm yang tinggi.  

Pelnellitian telrdahu llul yang dilaku lkan olelh Fadhillah dan Indrijati (2022) me lnyatakan 

telrdapat hulbulngan yang belrsifat positif delngan kelkulatan yang kulat antara sellf-elstelelm dan body 

imagel relmaja akhir pelrelmpulan pelnggulna Instagram. Zhafirah dan Dinardinata (2018) ju lga 

melnyatakan bahwa body imagel melmiliki hu lbulngan yang positif de lngan sellf-elstelelm delngan 

sulmbangan elfelktif selbelsar 5,4%. Namu ln pelnellitian lain yang dilaku lkan Sari, dkk (2022), 

Fulllelr-Tyszkielwics, dkk (2015), Ermanza (2008), Paxton, dkk (2006), Tiggemann (2005) 

melngulngkapkan bahwa body imagel tidak melmpelngarulhi sellf-elstelelm selcara ku lat. Hal ini 

melnandakan bahwa body imagel tidak sellalul melmpelngarulhi sellf-elstelelm selselorang. 

Belrdasarkan inkonsistelnsi pelnellitian telrdahullul, maka pelnelliti telrtarik ulntu lk mellihat apakah 

telrdapat hulbulngan positif di antara du la variabell telrselbult.  

Selbagian belsar pelnellitian telrkait body imagel dan sellf-elstelelm dilakulkan pada re lmaja 

wanita (Zhafirah & Dinardinata, 2018), re lmaja wanita pe lnggulna instagram (Krisnavia, 

2022),  (Fadhillah & Indrijati, 2022) dan wanita de lwasa awal (Sari, 2012). Masih jarang 

pelnellitian telrkait body imagel dan sellf-elstelelm yang dilaku lkan kelpada relmaja pria yang 

melnelkulni latihan fitnelss, telrultama di Kabulpateln Wonobo. Belrdasarkan ulraian yang te llah 

dijellaskan, pelnelliti ingin me lnelliti hulbulngan antara body imagel delngan sellf-elstelelm pada relmaja 

pria yang melnelkulni aktivitas ke lbulgaran di Kabulpateln Wonosobo. 

B. Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan ulraian latar bellakang yang tellah dipaparkan di atas, rulmulsan 

masalah dalam pelnellitian ini adalah “Apakah telrdapat hulbulngan antara body imagel delngan 

sellf-elstelelm pada relmaja yang melnelkulni aktivitas kelbulgaran di Kabulpateln Wonosobo?” 
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C. Tujuan Penelitian 

 Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli dan melngulji selcara elmpiris melngelnai 

hulbulngan antara body imagel delngan sellf-elstelelm pada relmaja yang melnelkulni aktivitas 

kelbulgaran di Kabulpateln Wonosobo. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teloritis 

Dari selgi teloritis, hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan sulmbangan ilmiah 

telrhadap pelrkelmbangan kelilmulan psikologi, khulsulsnya psikologi pelrkelmbangan 

2. Manfaat Praktis 

Dari selgi praktis, telrdapat belbelrapa manfaat yang dihasilkan pelnellitian ini, diantaranya: 

a. Melmbelrikan wawasan dan pelmahaman melngelnai body imagel dan sellf-elstelelm 

kelpada relmaja. 

b.  Dapat melnjadi salah satul relfelrelnsi ataul aculan bagi pelnelliti sellanjultnya yang 

melnelliti telntang topik selrulpa. 

c. Bagi orang tula, telnaga pelndidik, dan masyarakat julga diharapkan dapat 

melmbelrikan bimbingan dan pelrhatian melrelka kelpada pelrkelmbangan relmaja 

mengenai pentingnya body image dan self-esteem pada remaja. 

 


